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ABSTRACT

The problem-based learning model is a learning model that presents a problem that is closely related
to the real world, especially in students' daily lives. The purpose of this study was to determine the
effect of applying the Problem Based Learning learning model on students’ critical thinking skills in
trigonometry learning at 10 SMA Taman Rama students. The population in this study were all
students of SMA Taman Rama class X for the academic year 2023/2024, totaling 79 students. The
sampling technique in this study used simple random sampling. The sample in this study was 40
students by taking 2 classes, namely class 10.1 as an experimental class totaling 19 students and class
10.2 as a control class totaling 21 students. This research instrument uses a test sheet. Data analysis
techniques in this study used prerequisite tests and hypothesis testing. The results showed that the
application of the problem-based learning learning model had an effect on students' critical thinking
skills, because the results of the t-test analysis obtained a significance value (sig.2-tailed) of 0.000
<0.05, then Ha was accepted and Ho was rejected. The results of data analysis obtained on average
after being given treatment using the problem-based learning model in the experimental class, namely
80.5. Meanwhile, students in the control class on average without being given a problem-based
learning model were 72.5.

Keywords: problem based learning, critical thinking skills, trigonometry

ABSTRAK

Model pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran yang menyajikan suatu
permasalahan yang berkaitan erat dengan dunia nyata khususnya dalam keseharian siswa. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran trigonometri pada siswa 10 SMA
Taman Rama. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Taman Rama kelas X Tahun
pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 79 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 siswa dengan
mengambil 2 kelas yaitu kelas 10.1 sebagai kelas eksperimen berjumlah 19 siswa dan kelas 10.2
sebagai kelas kontrol berjumlah 21 siswa. Instrumen penelitian ini dengan menggunakan lembar tes.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji prasyrat dan uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, karena pada hasil analisis uji t diperoleh hasil nilai signifikansi
(sig.2-tailed) 0,000 < 0,05, maka Ha diterimadan Ho ditolak. Hasil analisis datadiperoleh rata-rata
setelah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran problem based learning di kelas
eksperimen yaitu 80,5. Sedangkansiswa di kelas kontrol rata-rata tanpa diberikan model pembelajaran
problem based learning yaitu 72,5.

Kata Kunci : problem based learning, kemampuan berpikir kritis, trigonometri

148


mailto:madesurat@gmail.com

PENDAHULUAN

Proses pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari proses pembangunan itu
sendiri. Pembangunan ini bertujuan untuk
mengembangkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan pembangunan sektor
ekonomi, yang satu dengan lainnya saling
berkaitan danberlangsung dengan
bersamaan. Pendidikan adalah usaha sadar
untuk menyiapkan siswa melaluikegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi
peranannya di masa yang akan datang.
Peningkatan mutu pendidikan ini tidak
terlepas  dari  keberhasilan  proses
pembelajaran.  Proses  pembelajaran
tersebut  dipengaruhi oleh  beberapa
komponen, diantaranya guru, Ssiswa,
metode dan model pembelajaran, media
pembelajaran, keaktifan siswa maupun
motivasi siswa itu sendiri dalam belajar.

Saat berpikir akan terjadi proses
pengolahan, manipulasi, dan perubahan
informasi (Santrock, 2008). Kemampuan
berpikir kritis dapat dipelajari dan dapat
dilatih,dengan  melalui  pembelajaran
matematika kemampuan berpikir Kkritis
dapat berkembang (Robbin, 2005). Ketika
siswa memiliki kemampuan dalam
berpikir kritis,maka mampu memonitor

argument orang lain, dan menyatakan

argument nya sendiri (Heffi, dkk 2018).
Sekolah  sebagai  suatu  lembaga
pendidikan formal, secara sistematis
merencanakan bermacam-macam
lingkungan, yaitu lingkungan pendidikan
yang memberikan kesempatan bagi siswa
untuk melakukan berbagai kegiatan
belajar. Dengan berbagai kesempatan
belajar, pertumbuhan dan perkembangan
siswa diarahkan dan didorong ke
pencapaian tujuan yang dicita- citakan.
Lingkungan tersebut disusun dan ditata
dalam suatu kurikulum, yang nantinya
akan dilaksanakan dalam bentuk proses
pembelajaran (I Komang Sukendra, n.d.).
Siswa dituntut untuk tidak hanya memiliki
pengetahuan yang meluas, tetapi siswa
harus memiliki kompetensi dasar yang
harus dikembangkan seperti pemikiran
yang  kritis, pemecahan  masalah,
komunikasi, kolaborasi, kreativitas dan
inovasi (I Komang Sukendra, 2015c).
Kebanyakan pendidik menggunakan
model pembelajaran ceramah, yang
mengakibatkan siswa masih lemah dalam
kemampuan berpikir kritis. Selain itu
Dalam pembelajaran matematika masih
banyak pendidik menerapkan
pembelajaran teoritis, sehingga  yaitu

siswa hanya mendengarkan pembelajaran
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dari guru dan kurangnya rasa ingin tahu
siswa terhadap pembelajaran. Alangkah
baiknya pembelajaran matematika
menerapkan fakta atau permasalahan yang
fakta dalam kehidupan sehari-hari siswa
tersebut.

Dengan adanya pembelajaran
matematika pada materi trigonometri
inilah diharapkan dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam mengembangkan idenya
namun tetap dalam bimbinganguru. Model
pembelajaran yang diperlukan untuk
diterapkan yaitu model pembelajaran yang
aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan.
Pemilihan model pembelajaran harus
sesuai dengan materi yang akan dibahas
sehingga menarik perhatian siswa untuk
aktif dalam pembelajaran serta berusaha
memaksimalkan segala kemampuan yang
mereka miliki guna mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan dan
membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya dalam
memecahkan masalah.

Model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran
yang menyajikan suatu permasalahan yang
berkaitan erat dengan dunia nyata
khususnya dalam keseharian siswa,

sehingga siswa dapat belajar dan

mengasah kemampuan berpikir Kritisnya
melaluimemecahkan suatu permasalahan
terhadap materi pembelajaran yang
dipelajari, memberikan kesimpulan dan
evaluasi. Lismaya (2019:8) berpikir kritis
merupakan proses intelektual dengan
melakukan pembuatan konsep, penerapan,
melakukan sintesis dan mengevaluasi
informasi yang diperoleh dari observasi,
pengalaman, refleksi, pemikiran, atau
komunikasi sebagai dasar untuk meyakini
dalam melakukan suatu tindakan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti
lakukan di SMA Taman Rama masih
menunjukkan bahwa  guru  jarang
menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi dan  masih  melakukan
pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher centered learning). Guru hanya
memberikan penjelasan materi dengan
menggunakan metode ceramah, lalu
memberikan soal kepada siswa. Dengan
adanya hal tersebut menjadikan siswa
kurang aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran sehingga siswa kurang
menstimulus kemampuan berpikir
kritisnya dalam proses pembelajaran.
Perihal ini dibuktikan berdasarkan dari
data hasil belajar siswa di kelas 10 SMA

Taman Rama dengan nilai Kriteria
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Ketuntasan Minimal (KKM)yaitu 75.
Kemampuan berpikir kritis adalah
kemampuan yang penting dan diperlukan
dalam kehidupan, mengingat bahwa
dewasa ini ilmu pengetahuan dan
teknologi berkembang sangat pesat. Hal
ini mengakibatkan cepatnya perubahan
tatanan hidup serta perubahan global
dalam kehidupan. Jika siswa tidak dibekali
kemampuan berpikir kritis, siswa tidak
mempunyai kemampuan untuk
mengambil, mengolah, dan menggunakan
informasi yang dimiliki untuk menghadapi
tantangan hidup sehari- hari. Berpikir
kritis'  memungkinkan  siswa  untuk
mempelajari masalah secara sistematis,
menghadapi banyak rintangan dengan cara
yang terorganisasi, merumuskan
pertanyaan inovatif, dan merancang solusi
yang tepat atas permasalahan yang
dihadapi (I. K. Sukendra, 2020).
Berdasarkan permasalahan di atas,
maka dibutuhkan solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Salah satu cara
agar pembelajaran tematik dapat berjalan
dengan lancar dan mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan, maka guru
perlu merancang suatu pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan sekaligus dapat

menstimulus kemampuan berpikir Kkritis

siswa. Untuk mendukung hal tersebut,
guru dapat menerapkannya dengan model
pembelajaran.  Salah  satu  model
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
mendorong siswa lebih aktif dalam
pembelajaran sekaligus dapat
menstimulus kemampuan berpikir Kkritis
siswa yaitu model pembelajaran Problem
Based Learning.

Model pembelajaran Problem Based
Learning yang dirasa cukup berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan pembelajaran yang
penyampaiannya dilakukan dengan cara
menyajikan suatu permasalahan,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
menarik  kesimpulan dan  membuat
evaluasi. Permasalahan tersebut harus
dipecahkan denganmenerapkan beberapa
konsep dan prinsip yang secara bersamaan
lalu dipelajari dan tercakup dalam
kurikulum mata pelajaran (I Komang
Sukendra dan | Wayan Sumandya, 2018).

Masalah yang terjadi diakibatkan
oleh cara mengajar guru Yyang
menyampaikan materi dengan ceramah,
sehingga kurang dapat menarik perhatian
dan minat siswa untuk belajar

matematika. Materi yang disampaikan

151



tidak dihubungkan secara langsung
dengan kehidupan siswa, sehingga siswa
tidak  mengetahui  kaitan  antara
pembelajaran  matematika  dengan
kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut
berdampak pada kurang berkembangnya
kemampuan berpikir siswa, terutama
kemampuan berpikir kritis. Hal inidapat
mengakibatkan siswa  mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapinya. Mencermati kondisi
tersebut, perlu segera dicarikan solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Guru  perlu melakukan inovasi
pembelajaran dengan cara menerapkan
model pembelajaran yang mampu
membangkitkan minat siswa dalam
pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan keaktifan dan
kemampuan berpikir kritis siswa (I
Komang Sukendra dan | Wayan
Sumandya, 2018).

Sujana  (2020:122)

penerapan model pembelajaran Problem

pemilihan

Based Learning dalam pembelajaran
merupakan salah satu model pembelajaran
yang inovatif, dimana model pembelajaran
ini melibatkan siswa untuk menjadikan
siswa lebih aktif dalam pembelajaran

karena dapat menempatkan siswa dalam

masalah yang terdapat di dunia nyata,
membuat siswa menjadi bertanggung

jawab dalam pembelajaran, siswa dapat

mengembangkan  atau  menstimulus
kemampuan berpikir kritisnya,
keterampilan berkomunikasi, dan

kemampuan dalam memecahkan suatu
permasalahan dalam
(Fridayanthi, 2020).

Berdasarkan rumusan masalah di

pembelajaran

atas, maka yang menjadi tujuan penelitian
pada ini adalah (1) untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika materi
trigonometri pada siswa kelas 10 SMA
Taman Rama di kelas eksperimen. (2)
untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis  siswa  dalam  pembelajaran
matematika materi trigonometri pada
siswa kelas 10 SMA Taman Rama di kelas
kontrol. (3) untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
matematika materi trigonometri pada

siswa kelas X SMA Taman Rama.

METODE PENELITIAN
Adapun populasi dalam penelitian

ini adalah siswa SMA Taman Rama Tahun
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pelajaran 2023/2024 kelas 10.1 yang
berjumlah 19 siswa, kelas 10.2 berjumlah
21 siswa, kelas 10.3 berjumlah 19 siswa,
dan kelas 10.4 berjumlah 20 siswa. Jadi,
populasi dalam penelitian ini berjumlah 79
siswa. Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil 2 kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol dimana siswa SMA
Taman Rama kelas 10.1 sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas 10.2 sebagai
kelas kontrol.

Terdapat dua macam variabel
penelitian yaitu variabel bebas (variable
independent) dan variabel terikat (variable
dependen). Adapun variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Model Pembelajaran
Problem Based Learning (X). Variabel
terikat (variable dependen) yaitu variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.
Adapun variabel bebas dalam penelitian
ini adalah kemampuan berpikir Kkritis
siswa (Y). Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu: Lembar Tes.
Pada tahap tes ini, dilakukan dengan dua
tes yaitu Pre-test dan post-test. Pre-test
diberikan diawal pertemuan sebelum
memulai pembelajaran. Adapun tujuan
dari Pre-test adalah untuk mengetahui

kemampuan awal siswa mengenai

pembelajaran yang akan disampaikan.
Sedangkan Post-test diberikan pada akhir
pembelajaran yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan berpikir Kkritis
siswa terhadap materi yang diajarkan. Di
kelas Eksperimen menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
sedangkan di kelas Kontrol akan diajarkan
materi dengan model pembelajaran
konvensional. Setiap jawaban siswa darites
uraian ini akan diberikan skor. Dalam
Sundayana (2020:60) mengemukakan
perhitungan validitas menggunakan rumus

korelasi Karl Pearson sebagai berikut:

n Iy Y- (T X .(TY)

Igyv =

VInEX 2= (TX ) nEY2-(TY)?]

Keterangan:

rxy = Koefisien validitas skor butir soaln =
Banyaknya responden

X = Skor butir soalY = Skor total

X2 = Kuadrat skor butir XY2 = Kuadrat skor
butir Y

XY = Perkalian Skor butir X dengan skor
butir Y

Jika nilai r,, akan dibandingkan
dengan koefisien rtabel dengan derajat
kebebasan (n-2). Dengan menggunakan
taraf signifikansi pada 5%,jika rhitung >
rtabel maka instrument dikatakan valid,

namun jika rhiung < Tiapet maka instrument
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tidak valid.

Uji hipotesis dalam penelitian ini
yaitu dengan meggunakan Uji t. Uji t ini
dilakukan

penelitian

untuk  menguji  hipotesis

mengenai  pengaruh  dari

masing-masing variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat. Untuk
menghitung uji hipotesis dalam penelitian,
peneliti menggunakan aplikasi SPSS 16.0
for windows. Kriteria pengambilan
keputusan uji t: Nilai signifikansinya yaitu
5% (0,05). Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya,
model

pembelajaran  problem based

learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika pada materi
trigonometri pada siswa kelas 10 SMA
Taman Rama. Jika nilai sig. (2-tailed) >
0,05. maka Ha ditolak dan Ho diterima.
Artinya, model pembelajaran problem

Tabel 1 : Hasil Uji Normalitas

based learning tidak berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika pada materi
trigonometri pada siswa kelas 10 SMA
Taman Rama Denpasar tahun pelajaran
2023/2024.

HASIL PENELITIAN
Uji

mengetahui apakah varian data yang telah

normalitas digunakan untuk

dikumpulkan sudah berdistribusi normal
atau tidak. Adapun analisis uji normalitas
pada penelitian ini berbantuan SPSS 16.0
for windows. Kriteria pengambilan
keputusan pada uji normalitas dengan nilai
a=15 % (0,05), yaitu jika nilai signifikan >
o maka data berdistribusi normal
sedangkan jika nilai signifikan < o maka
data data tidak berdistribusi normal.
Berikut ini hasil uji normalitas yang telah

diperoleh:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic d Sig.| Statist d Sig
Kelas f ic f .
Berpikir_Kritis  Kelas Eksperimen .136 31 .155 .937 31 .07(Q
Kelas Kontrol .129 321 .189 .961 32 .292

a. Lilliefors Significance Correction
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Pada table bagian uji Kolmogorov-

smirnov, menunjukkan bahwa nilai
signifikan yang dihasilkan pada pretest
untuk kelas eksperimen yaitu 0,155 > 0,05
sedangkan nilai signifikan yang dihasilkan
pada pretest untuk kelas kontrol yaitu

0,189 > 0,05. Maka dapat disimpulkan

Tabel 2 : Hasil Uji Hipotesis

bahwa soal tes kemampuan berpikir kritis
sudah berdistribusi normal,

Pengambilan keputusan pada uji t yaitu
jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Adapun hasil uji
t (independent t test) dapat dilihat pada

table berikut ini:

dependent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Sigl- Ejz_ Mean | Std. Error Difference
taile - -
_ ) | Differenc | Differenc Lower | Upper
F Sig. t df e e
BERPIKIR_KRITIS Equal
variance
S 2.09 A5 | 7.53 6] .000 11.891 1.579 8.733] 15.04
assumed | 1 3 0 9
Equal
variance
snot
assumed 7.756 56.812, .000 11.891 1.571 8.744 15é03
Berdasarkan tabel di atas, diketahui berpengaruh terhadap kemampuan

bahwa hasil dari nilai sig. (2-tailed)yaitu
0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
Ha diterima dan Ho ditolak. maaka, model

pembelajaran Problem Based Learning

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran

matematika materi trigonometri pada
siswa kelas 10 SMA Taman Rama

Denpasar.
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PEMBAHASAN

Hasil Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa di kelas eksperimen.
Hasil postest pada kelas eksperimen
dengan jumlah 19 siswa setelah diberikan
perlakuan  (treatment)  menggunakan
model pembelajaran problem based
learning diperoleh nilai tertinggiyaitu 90
dan nilai terendah yaitu 73 Kemudian,
terdapat 16% dengan nilai interval 73— 75,
10% dengan nilai interval 76 — 78, 19%
dengan nilai interval 79-81, 13% dengan
nilai interval 82 — 84, 16% dengan nilai
interval 85 — 87, dan 26% dengan nilai
interval 88 — 90.

Hasil Kemampuan Berpikir Kiritis
Siswa di kelas Kontrol. Hasil pretest pada
kelas kontrol dengan jumlah 21 siswa
diperoleh rata-rata (mean) 59,95 dengan
nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 83 dan
nilai terendah yaitu 40. Kemudian,
terdapat 6% dengan nilai interval 40 — 46,
19%) dengan nilai interval 47— 53, 38%
dengan nilai interval 54 — 60, 19%)
dengan nilai interval 61 — 67, 3% dengan
nilai interval 68 — 74, 13% dengan nilai
interval 75 — 81 dan 3% dengan nilai
interval 82 — 88. Dapat diketahui bahwa

hasil postest pada kelas eksperimen

dengan jumlah 19 siswa setelah
menggunakan ~ model  pembelajaran
diperoleh rata-rata sebesar 70,62 dengan
nilai tertinggi yaitu 88 dan nilai terendah
yaitu 55. Kemudian, terdapat 3% dengan
nilai interval 55 — 60, 28% dengan nilai
interval 61 — 66, 19% dengan nilai interval
67 —72, 41% dengan nilai interval 73 — 78,
6% dengan nilai interval 79 — 84, dan 3%
dengan nilai interval 85 — 90.

Pengaruh penerapan model
pembelajara problem based learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran matematika pada
siswa kelas X SMA Taman Rama
Denpasar. Pada hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menggunakan ~ model  pembelajaran

problem based learning memiliki
pengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa, hal ini dikarenakan pada hasil
analisis uji t (independent t-test) bahwa
model pembelajaran problem based
learningdidapatkan hasil nilai signifikansi
(sig.2-tailed) 0,000 < 0,05.,, maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Artinya, model
pembelajaran Problem Based Learning

berpengaruh
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan pada penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa: Pada kelas
eksperimen hasil pretest yang dilakukan
sebelum diberikan perlakuan (treatment)
dengan jumlah siswa sebanyak 19 siswa
didapatkan rata-rata (mean) sebesar 63,81
setelah diberikan perlakuan (treatment)
dengan menggunakan model pembelajaran
problem based learning rata-rata (mean)
yang diperoleh siswa menjadi menjadi
80,5. Pada kelas kontrol hasil data pretes
dengan jumlah siswa sebanyak 21 siswa
dengan hasil rata-rata (mean) pretest yang
diperoleh siswa adalah 59,94 setelah
diberikan perlakuan (treatment) tanpa
menggunakan ~ model  pembelajaran
problem based learning rata-rata (mean)
adalah 72,5. Makasiswa yang diberikan
perlakuan menggunakan model
pembelajaran problem based learning
dalam pembelajaran tematik memiliki
rata-rata  yang lebih  tinggi  jika
dibandingkan dengan tidak menggunakan
model pembelajaran problem based
learning.

Penerapan  model  pembelajaran
problem based learning berpengaruh

terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa,

Hal ini karena pada hasil analisis uji t
(independent t-test) didapatkan nilai
signifikansi (sig.2-tailed) 0,000 < 0,05,
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya,
model pembelajaran  problem based

learning berpengaruh terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa dalam

pembelajaran matematika materi

trigonometri pada siswa kelas X SMA
Taman Rama Denpasar.
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